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BAB.II 

KAJIAN.PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Definisi Pendidikan 

Pendidikan merupakan pekerjaan dasar terencana yang memiliki 

tujuan agar tercipta proses belajar, dan para siswa siswi dapat berperan 

aktif, sehingga dapat mengembangkan potensinya untuk memiliki 

kekuatan secara spiritual, mampu mengendalikan diri dan sikap, 

kecerdasan intelegensi,akhlak mulia serta ketrampilan. Hal ini dibutuhkan 

untuk bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara.12 

Tentunya pendidikan nasional harus berlandaskan pada Pancasila 

dan UUD Tahun 1945. Dalam hal ini pendidikan bertujuan agar para siswa 

dapat mengembangkan kemampuan dan perilaku agar terciptanya 

peradaban bangsa yang bermartabat guna meningkatkan kecerdasan 

kehidupan warga negara. Tentunya dalam pendidikan nasional harus 

mampu menjamin pendidikan yang berkeadilan serta meningkatkan mutu 

dan relevansi penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan berkeadilan 

terwujud dalam bentuk dalam program wajib belajar 9 tahun. 

Salah satu fungsi pendidikan dalam proses komunikasi antara 

pendidik dengan anak didik adalah untuk memindahkan ilmu, nilai, dan 

 
12 Haryanto, dalam artikel “pengertian.pendidikan.menurut.ahli http://belajarpsikologi. 

com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/ diakes.pada 2 November 2019 
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ketrampilan dari generasi sebelumnya ke generasi yang akan datang untuk 

melanjutkan, menjaga identitas dan kebudayaan bangsa. Selain itu juga 

diperlukan pendukung dalam menunjang komunikasi yang baik dalam 

pembelajaran. Hal ini selaras dengan pernyataan Dwi Astuti Wahyu 

Nurhayati bahwa : “The supporting environment does not provide in 

conducting communication. It means that most of teaching learning in 

speking skill does not provide the supporting enviroment, it could be the 

real interaction of using English does not happen between the learning 

society”13 

Penyataan diatas mengandung arti bahwa perlunya lingkungan 

yang mendukung pembelajaran berupa terwujudnya interaksi nyata, 

termasuk keluarga dan masyarakat sekitar. Hal ini akan mendukung 

terwujudnya komunikasi yang baik dalam pembelajan. 

H. Horne berpendapat bahwa pendidikan, pendidikan adalah 

proses yang berkesinambungan (dimulai dari keabadian), proses ini 

tercermin dalam derajat penyesuaian yang lebih tinggi terhadap 

perkembangan pikiran dan tubuh, kebebasan dan manusia yang mengenal 

Tuhan. lingkungan intelektual, emosional dan lingkungan sekitarnya.  

Bapak pendidikan nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara juga 

meyakini bahwa pendidikan adalah kebutuhan dalam kehidupan anak, 

 
13 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, Using Local Drama in Writing and Speaking: EFL Learners’ 

Creative Expression, Journal of English Language Teaching an Linguistics, (JELTL) 1(1), April 

2016, 51-77, hlm, 63 
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pendidikan akan membimbing seluruh kodrat alam semua anak agar bisa 

selamat dan bahagia dalam kehidupannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan adalah suatu kebutuhan 

yang harus di penuhi setiap orang agar terciptanya kehidupan yang 

bermartabat, dan sebuah negara harus memberikan fasilitas dalam 

pelaksanaan proses pendidikan. 

2. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan pergantian perilaku maupun sikap, yang 

dikaitkan dengan proses praktik dan pengalaman. Belajar merupakan 

bagian dari kehidupan manusia, belajar berlangsung dan terjadi selama 

seumur hidup.14 

Dalam buku “Condition for Learning” (Purwanto, 1990: 84), 

Gagne mengemukakan bahwa pembelajaran akan terjadi apabila isi 

rangsangan dan ingatan mempengaruhi siswa dan mengubah tingkah 

lakunya dari waktu ke waktu. Namun, siswa sudah pernah mengalami hal 

ini. 

Secara lebih rinci, Mustaqim dan Wahib (2010: 60) belajar 

memiliki pengertian sebagai berikut. 

1. Pembelajaran merupakan upaya untuk menyelaraskan hubungan 

antara stimulus dan respon yang telah diberikan. Pendapat ini 

 
14 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

PTBumi Aksara, 2010),hal. 154 . 
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dikemukakan oleh psikolog Thorndike, yang merupakan pengikut 

koneksionisme. 

2. Belajar adalah upaya menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi 

sekitar.  

3. Pembelajaran merupakan upaya membentuk respon baru terhadap 

segala bentuk respon. Ini ditunjukkan oleh psikolog asosiasi. 

4. Belajar merupakan upaya mengatasi tekanan psikis. Mencoba 

mengatasi hambatan atau ketegangan disebut juga dengan belajar. 

Pandangan ini diungkapkan oleh psikolog yang bergerak di bidang 

psikologi klinis. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka kesimpulan yang didapat 

yaitu.bahwa belajar.adalah suatu  proses untuk mengubah perilaku 

manusia berasal dari sebuah pengalaman ataupun interaksi yang dilakukan 

antara individu dengan lingkungannya. Hal tersebut terlihat pada 

peningkatan kualitas perilaku, peningkatan keterampilan, pengetahuan, 

kebiasaan, keterampilan dan kemampuan lainnya. Perubahan perilaku ini 

menjadi indikator keberhasilan belajar seseorang. 

3. Faktor yang Mempengaruhi.Belajar 

a) Faktor dari dalam 

Faktor ini berkenaan langsung dengan kondisi yang murni dari dalam diri 

seorang siswa, seperti. 

1) Kesehatan  
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Kesehatan fisik maupun mental memberikan.pengaruh.yang besar 

terhadap pembelajaran siswa. Apabila seseorang sedang kurang sehat 

dalam belajar, pasti akan menyebabkannya menjadi tidak bersemangat 

atau tidak antusias, dan tidak konsentrasi belajar. Oleh karena itu, situasi 

dengan kesehatan jiwa yang buruk (misalnya penderita gangguan jiwa) 

akan merasa kecewa yang berujung pada kurangnya semangat dalam 

belajar. Sebab itu, menjaga kondisi kesehatan tubuh merupakan hal yang 

berharga bagi setiap manusia baik rohani maupun non rohani, sehingga 

kondisi fisik dan mental siswa tetap kuat, selalu segar dan bersemangat 

selama mengikuti proses pembelajaran.  

2) Intelegensi dan Bakat 

Pada umumnya, apabila seseorang memiliki kemampuan intelektual 

yang bagus, maka orang tersebut akan dengan mudah menerima segala 

macam pembelajaran, dan seringkali hasilnya sangat baik. Namun 

sebaliknya, orang dengan kecerdasan lemah tentunya akan mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran, lambat berpikir, sehingga 

memperoleh hasil belajar yang relatif rendah. Bakat  juga memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kesuksesan siswa. Jika seseorang memiliki 

kecerdasan yang lebih tinggi dalam bidang penelitian maka proses belajar 

mengajar akan lebih lancar dalam meraih kesuksesan daripada orang yang 

hanya memiliki bakat tetapi kecerdasan rendah.  

3) Minat dan Motivasi  
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Jika siswa memiliki daya tarik baik secara eksternal maupun internal 

tentunya akan membangkitkan ketertarikan belajar. Minat besar pada suatu 

pelajaran atau minat lain merupakan aset penting yang harus ada, artinya 

agar mencapai suatu tujuan atau memperoleh suatu tujuan yang dapat 

diinginkan seseorang harus memiliki minat. Minat belajar siswa akan 

muncul karena berbagai alasan, seperti keinginan yang kuat untuk 

meningkatkan martabat atau mencapai tujuan yang diinginkan. Dwi Astuti 

Wahyu Nurhayati berbendapat bahwa secara psikologis, belajar jauh yang 

melampaui belajar atau berlatih secara langsung dari guru. Merupakan 

sebuah keterampilan belajar atau mendapatkan minat, interaksi sosial, nilai 

atau peran sosial dan keterampilan yang akan terus berubah.15 

4) Cara Belajar  

Tentunya cara belajar siswa akan memberikan pengaruh terhadap 

prestasi akademiknya. Tentunya jika seorang siswa tidak memperhatikan 

faktor baik teknis dan fisiologis, serta psikologi dan ilmu kesehatan, 

nilainya akan kurang memuaskan. 

b) Faktor dari luar (Eksternal) 

1) Guru   

Guru merupakan seorang tenaga pengajar seseorang yang mendidik. 

Tentunya seorang guru tidak hanya harus mengajar salah satu bidang yang 

berdasarkan pengetahuan profesionalnya, tetapi guru j uga harus menjadi 

 
15 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati,“Effect of Students”Term and Educational Institution on the 

Arising of Morphology –Syntactical Interference in ELTT”, Dinamika Ilmu, Vol 17, hlm 104 
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tenaga pendidik bagi generasi muda. Sebagai seorang pendidik, seorang 

guru tentunya harus fokus pada kepribadian siswanya, terutama yang 

berkaitan dengan semangat belajar.  

2) Prasarana dan Sarana Pembelajaran  

Struktur dasar dalam pembelajaran akan mempengaruhi proses 

pembelajaran. Sarana prasarana mencakup gedung sekolah, ruang kelas, 

lapangan, mushola, ruang kesenian dan perlengkapan lainnya seperti 

perlengkapan olah raga. Adapun yang termasuk fasilitas belajar adalah 

buku teks, buku pendamping siswa, LCD proyektor dan alat lain seperti 

perlengkapan laboratorium yang mencukupi di sekolah. Sarana prasarana 

sangat berpengaruh karena siswa tidak akan bosan menggunakan metode 

pembelajaran standar atau biasa, dan pengetahuan terkini tidak hanya 

dapat ditemukan dalam satu jenis buku, tetapi juga dari video, foto, berita 

atau hal lainnya. memperoleh.  

3) Lingkungan Sosial Siswa 

Lingkungan sosial siswa, terkhusus pendidikan pasti akan 

mempengaruhi lingkungan sosial yang disebut dengan lingkungan sosial 

siswa. Dalam lingkungan sosial ini tentunya akan banyak terdapat posisi 

dan peran yang spesifik. Siswa akan memiliki posisi dan peran yang diakui 

oleh orang lain. Dalam suatu penelitian menerangkan bahwa siswa di 

Indonesia relatif pasif karena pengaruh dari budaya.16 

 
16 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, Learners Perception Oon Indonesia Morphology-Syntatic 

Interfrence Done By English Lecturers-A Case Study In Higher Education, International Journal of 

Social Sciences Volume 3 
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4. Model Pembelajaran Example.Non Example 

a. Definisi 

Dalam metode ini, siswa akan terbagi menjadi beberapa 

kelompok, proses pembelajaran yang disampaikan akan disajikan 

dalam bentuk gambar, diagram atau tabel, diagram atau tabel tersebut 

tergantung pada materi pembelajaran dan keterampilan. Kemudian, 

cara lain untuk memberikan pembelajaran yang menghubungkannya 

yaitu dengan alat peraga.17 

Pembelajaran Example Non Example yaitu metode 

pembelajaran menggunakan media gambar sebagai alat untuk 

menyampaikan materi dengan tujuan untuk mendorong peserta didik 

agar belajar kritis dalam memecahkan suatu persoalan yang 

terkandung dalam contoh gambar yang disajikan.18 

Model ini merupakan sebuah contoh pembelajaran yang 

menggunakan replika dalam proses belajar. Replika dapat berasal dari 

gambar atau kasus yang berkaitan dalam materi pembelajaran. 

Gambar ini akan diatur sedemikian rupa supaya dapat dianalisis 

membentuk deskripsi singkat tentang konten di dalamnya gambar.19 

Pada model pembelajaran ini gambar nantinya akan 

ditampilkan melalui proyektor, print out atau dalam bentuk poster. 

Penggunaan media ini dibuat agar siswa dapat menganalisis gambar 

 
17 Nurul Astuty Yensy, Penerapan Model… hal.25  
18 Nugraha, dkk. Efektivitas Penggunaan Model…., hal. 2 
19 Feri Poko, Penerapan Model Pembelajaran Example…, hal 11 
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yang telah diberikan, selain itu gambar tersebut tentunya akan 

menambah pemahaman atau pengetahuan siswa tentang apa yang 

telah dipelajari. 

Dwi Astuti Wahyu Nurhayati berpendapat mengenai media 

gambar dalam Dinamika Ilmu Vol.14 (2), 2014 mengatakan bahwa: 

“Picture series relates to one of the media to develop creativity in 

delivering their ideas to make other friends understand with what they 

have read.”20 

Artinya dengan menggunakan media gambar, para siswa 

mampu memberikan mampu menjelaskan sebuah materi 

pembelajaran dengan mudah dan dapat dimengerti oleh para siswa 

lainnya. 

b. Tahapan 

Tahapan dalam pelaksanaan model Example Non Example, 

yaitu: 

1. Pengajar menyajikan gambar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pada penelitian ini materi ASEAN, guru akan 

menyiapkan gambar sebagai contoh yang berisikan ciri khas 

negara ASEAN. 

2. Pengajar membentuk suatu kelompok yang berjumlah 4-5 anak 

yang dipilih secara acak. 

 
20 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, Using Picture Series To Inspire Reading Comprehension 

For The Second Semester Students Of English Department Of Iain Tulungagung, Jurnal Dinamika 

Ilmu vol. 14 no 2 2014 hal. 181 
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3. Pengajar memberikan gambar untuk masing-masing kelompok. 

4. Pengajar memberikan arahan dan memberikan arahan kepada 

siswa agar memecahkan permasalahan atau menganalisis pada 

gambar. Pada proses ini, pengajar juga menerangkan beberapa 

pengetahuan tentang materi pembelajaran. 

5. Setiap individu dalam kelompok menuliskan hasil analisis dari 

gambar yang telah disediakan. 

6. Setiap kelompok akan diberi kesempatan mempresentasikan hasil 

diskusi dengan cara perwakilan dari tiap kelompok maju dan 

membacakan hasilnya di depan kelas. 

7. Kesimpulan, guru serta siswa memberikan simpulan dari 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Pemakaian metode ini dirasa tepat untuk memaparkan materi 

ASEAN. Karena dengan model pembelajaran ini siswa-siswi telah 

diberikan contoh berupa gambar dan ciri – ciri negara di ASEAN, 

menganalisis gambar yang berkaitan dengan negara – negara di 

ASEAN, kemudian para siswa mempresentasikan hasilnya di depan 

kelas dipandu oleh guru.  

c. Kelebihan dan Kekurangan  

Sebelum melakukan atau menerapkan model pembelajaran 

tersebut, tentunya seorang guru akan melihat adanya kelebihan dalam 

model example non example. 
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Adapun kelebihan dari model Example Non Example yang 

dikemukakan oleh Buehl (1996)21, antara lain sebagai berikut. 

1. Siswa mempelajari definisi dan menggunakannya untuk 

memperluas pemahaman mereka tentang konsep dengan cara 

yang lebih dalam dan komplek. 

2. Para siswa antusias dalam temuan yang mendukung mereka 

untuk menciptakan sebuah rancangan dalam pembelajaran. 

Keunggulan lain dari pembelajaran ini yaitu: (a) Murid akan 

berpikir kritis ketika menjabarkan gambar yang berkaitan dengan 

kemampuan dasar. (b) Siswa dapat menemukan media pembelajaran 

berupa gambar contoh yang berkaitan dengan keahlian dasar. (c) 

Peserta didik berkesempatan mengemukakan pendapatnya tentang 

analisis citra yang berkaitan dengan keahlian dasar. 

Selain kelebihan, pembelajaran ini juga mempunyai 

kekurangan yaitu:  

1. Butuh waktu yang lama. 

2. Murid yang belum cekatan mengalami kesukaran dalam 

memahami. 

3. Proses pembelajaran yang tidak disiapkan sebelumnya yang 

mengakibatkan siswa tidak melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 
21 Miftahul Huda, Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 

hal.73 
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yang diharapkan setelah mengamati gambar tertentu, dampaknya 

peseta didik akan bermain serta tidak mengikuti bimbingan guru. 

4. Pada saat memberikan materi dalam bentuk gambar sangatlah 

sedikit materi yang diberikan saat pelajaran, sehingga pada 

pembelarajan tidak hanya menggunakan media gambar. Dan 

dalam pelaksanaan yang dilakukan peneliti, masih terdapat siswa 

yang belum mengetahui gambar yang peneliti berikan. 

5. Media.pembelajaran 

1. Definisi Media.Pembelajaran 

Gagne (1970), media belajar adalah alat yang digunakan untuk 

penyampaikan materi pemberian guru pada siswanya, begitu pula 

sebaliknya. Media berfungsi sebagai alat perangsang pikiran, emosi, 

minat, dan perhatian siswa, sehingga proses pembelajaran perlu 

ditempatkan secara efektif.22 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan sebuah materi dalam proses belajar 

mengajar seperti: video, film, buku dan lainya.23  

Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alternatif dalam memberikan sebuah 

materi dalam pelaksanaan proses mengajar, supaya peserta didik 

 
22 Donni junni Pengembangan strategi dan pengembangan belajar 
23 Ekayani, Putu. "Pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa." Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 2.1 

(2017): 1-11. Hal. 3 
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memiliki kmudahan dalam menerima materi dengan baik dan mudah 

ketika pelajaran berlangsung. 

Media belajar merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan 

dari dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran adalah upaya 

kreatif dan sistematis yang tujuannya agar menciptakan pengalaman 

belajar siswa-siswi yang dapat membantu proses belajar. Media 

tersebut merupakan peranan penting dalam menstimulasi 

pembelajaran, serta dapat memunculkan motivasi belajar siswa dan 

bisa membuat siswa tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran. 

2. Jenis media yang digunakan 

Menurut Sanjaya Visual Media (media tampak) tidak 

mengandung unsur suara.24 Media ini melibatkan Indera 

penglihatan.25 Media visual merupakan media yang penyampaian 

pesannya tertujukan pada indera pengelihatan saja. Media visual ini 

paling sering digunakan para pengajar, karena media ini yang sangat 

mudah dibuatnya. Media visual meliputi media visual yang 

diproyeksikan dan media visual non-proyeksi. 

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan media visual 

berupa gambar yang telah dicetak hal ini dikarenakan fasilitas penduk 

pembelajaran di kelas masih kurang memadahi. Penggunaan media 

 
24 Wina.Sanjaya, Perencanaan.Dan Desain Sistem Pembelajaran,(Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008), hal.211 
25 Yudhi.Muhadi, Media.Pembelajaran,(Jakarta: Gaung Persada Press), hal. 81 
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gambar, digunakan ketika para siswa telah menyelesaikan tugas pre 

test yang telah disediakan oleh guru. 

6. Hasil Belajar 

1. Definisi.Hasil belajar 

Jenkins dan Unwin (Uno, 2010: 17) mengemukakan tentang 

hasil belajar merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh para 

peserta didik merupakan hasil dari pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan sebuah pencapaian para siswa yang disebabkan karena 

adanya sebuah usaha untuk belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

pengetahuan, penguasaan dan ketrampilan terhadap segala aspek 

kehidupan, sehingga terjadi perubahan perilaku dari para peserta 

didik.  

Hasil dari pembelajaran para siswa, pada dasarnya merupakan 

sebuah perubahan perilaku. Cakupan dalam perilaku ini adalah bidang 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasil pembelajaran dapat 

ditentukan dengan melakukan sebuah penilaian.tertentu untuk 

menunjukkan seberapa baik kriteria penilaian dipenuhi. Evaluasi 

dilakukan dengan melakukan tes. 

2. Tipe-tipe Hasil Belajar 

Landasan dalam proses pengajaran dan jenis hasil belajar yang 

merupakan hal yang sangat penting bagi guru, karena guru akan 

mengevaluasi proses belajar dan dapat merancang / mendesain 

pengajaran dengan tepat dan bermakna. Keberhasilan dari sebuah 
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proses pengajaran bergantung terhadap hasil belajar yang diperoleh 

siswa yang telah melalui proses pengukuran sesuai prosedurnya. Jenis 

hasil belajar harus muncul dalam tujuan pengajaran, karena ini akan 

membantu proses pengajaran. 

Tujuan dari sebuah pembelajaran yang ingin dicapai dapat 

dibagi menjadi tiga bidang, yaitu kognisi, emosi, dan psikomotorik.26 

Berikut ini adalah unsur-unsur yang terdapat pada hasil belajar. 

a. Tipe.hasil.belajar bidang kognitif 

1) Tipe pengetahuan (Knowledge) 

Ruang lingkup hafalan meliputi pengetahuan secara faktual, serta 

pengetahuan tentang diskusi, istilah, pasal, hukum, pasal, kitab suci, 

rumus, dll yang perlu diingat kembali. 

2) Tipe pemahaman (Comprehensif) 

Hasil belajar yang lebih dari pengetahuan adalah pemahaman, 

pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Tingkat 

pemahaman terbagi menjadi tiga antara lain pemahaman terjemahan, 

penafsiran, dan ekstrapolasi. 

3) Tipe analisis 

Analisis adalah upaya untuk mengklasifikasikan suatu unsur-

unsur menjadi elemen untuk memperjelas hierarki dan atau struktur. 

Analisis merupakan keterampilan untuk menguraikan sesuatu hal 

yang berintegritas sehingga menjadikannya tipe yang kompleks dari 

 
26 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: SinarBaru, 1989),hal. 49 
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ketiga itipe ibelajar isebelumnya. iMelalui ianalisis, idiharapkan 

iseseorang imemiliki ipemahaman iyang ikomprehensif idan imampu 

imengklasifikasikan ikelengkapan isebagai ibagian iyang itidak 

iterpisahkan. 

4) Tipe ihasil ibelajar isintesis 

Sintesis iadalah ikebalikan idari ianalisis. iJika ianalisis 

imenekankan ipada ikemampuan imendeskripsikan ikelengkapan 

isebagai ibagian iyang ibermakna, imaka isintesis iadalah 

ikemampuan iuntuk imenggabungkan ielemen iatau ikomponen 

imenjadi isatu ikelengkapan. iBerfikir isintesis iadalah iberfikir 

isecara idivergen, iyang imana idalam ipemikiran idivergen isolusi 

iatau ijawabannya imasih itidak ipasti. 

5) Tipe ihasil ibelajar ievaluasi 

Evaluasi iadalah imembuat ikeputusan iberdasarkan inilai itujuan, 

iide, imetode ikerja, imetode idan imetode ipemecahan imasalah. 

iKembangkan iketerampilan ipenilaian iyang ipenting ibagi 

ikehidupan idi imasyarakat idan ibangsa. iEvaluasi iadalah 

ikemampuan iuntuk imenentukan inilai isesuatu iberdasarkan 

ipenilaian ibenda idan istandar iyang idigunakan. 

b. Tipe ihasil ibelajar ibidang iAfektif 

Pada ihasil ibelajar iafektif imencakup isikap idan inilai. iJenis ihasil 

ibelajar iafektif idiwujudkan idalam iperilaku ipara ipeserta ididik, iseperti 
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kedisiplinan, menghargai para guru pengajar dan teman sebaya di kelas, 

kebiasaan belajar, dan lain-lain. 

Adapun tingkatan tujuan dan hasil pembelajaran afektif sebagai 

berikut. Level ini berkisar dari level dasar / sederhana hingga level 

kompleks. 

1) Receiving/attending merupakan sebuah kepekaan untuk menerima 

suatu rangsangan yang diberikan dari suatu masalah, termasuk situasi 

masalah dan bentuk gejala. 

2) Responding atau jawaban yaitu respon seseorang terhadap 

rangsangan eksternal. Cakupan dari hasil belajar ini seperti bagaimana 

reaksi, atau respon dalam menjawab sebuah stimulus dari luar diri 

seseorang. 

3) Valuing (penilaian) yaitu nilai dan keyakinan terhadap gejala atau 

stimulus yang telah diberikan. 

4) Organisasi yaitu pengembangan nilai ke dalam sebuah sistem 

pengorganisasian yang meliputi penentuan hubungan antara satu nilai 

dengan nilai lainnya, serta stabilitas dan prioritas nilai. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yaitu integrasi dari 

keseluruhan sistem penilaian yang telah dimiliki seseorang yang akan 

mempengaruhi kepribadian dan perilakunya. 

c. Tipe hasil belajar bidang Psikomotor 

Hasil belajar psikomotor muncul dalam bentuk personal skill dan 

mobilitas. Psikomotor mengacu pada keterampilan atau kemampuan yang 
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diadopsi seseorang isetelah imendapatkan ipengalaman ibelajar ihasil 

ibelajar ipsikomotor imerupakan itahapan ilanjutan idari ihasil ibelajar 

iafektif. 

3. Faktor-faktor iyang.Mempengaruhi iHasil iBelajar 

Terdapat idua ifaktor,,yang idapat imemberikan ipengaruh iterhadap 

ihasil ibelajar ipara isiswa iyaitu, ifaktor iintern imerupakann isegala 

isesuat iyang imempengaruhi iyang iberasal idari idalam idiri isiswa idan 

ifaktor iekstern iyang imerupakan idari iluar idiri ipara isiswa. 

a. Faktor iinternal. i 

Dalam ihal iini ifaktor iinternal imeliputi ikesehatan, iminat, 

imotivasi, ibakat. iSalah isatu ihal ipenting iyang iharus iditanamkan 

ikepada isiswa idalam ikegiatan ipembelajaran iadalah ipembelajaran 

iyang imereka ilakukan imerupakan isuatu ikebutuhan iyang ipenting. i 

b. Faktor ieksternal 

Merupakan ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri ipara isiswa, 

imencakup ilingkungan ibelajar ibaik isecara ifisik idan inon ifisik iseperti, 

iguru, ilingkungan isosial imaupun isekolah, isarana iprasarana, idan 

ikurikulum. iGuru imerupakan ifaktor iterpenting iyang imempengaruhi 

idalam iproses ipembelajaran idan ihasil ibelajar, iguru iharus imampu 

imengkondisikan isuasana ikelas iagar ipara ipeserta ididik idapat 

imenjalankan iproses ipembelajaran idengan itenang, ifokus idan iaktif. 

 

 



33 
 

 
 

B. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iini imerupakan ikajian itentang ipengaruh imodel 

ipembelajaran, iExample iNon iExample iyang imemberikan isebuah ipengaruh 

ikepada ihasil ibelajar iIPS isiswa ipada imateri iASEAN ikelas iVIII iMTs 

iDarissulaimaniyyah. iAgar itidak iterjadi ikemiripan idengan ihasil ipenelitian 

isebelumnya imaka ipenulis imemaparkan ibeberapa ihasil ipenelitian 

isebelumnya. iPembahasan ipenelitian itersebut irelevan idengan iartikel ikali 

iini, idiantaranya isebagai iberikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No. Judul/Tahun Peneliti Isi  penelitian 

1.  Efektivitas iPenggunaan 

Model iPembelajaran 

Examples iNon Examples 

iPada iMata iPelajaran 

iIps iKelas iVii iDi iSmp 

iNegeri i4 iBumiayu 

iKabupaten iBrebes 

iTahun iAjaran 

i2016/2017. iTahun i2017 

Ahmad iHutama iAdhi 

iNugraha, iErni 

iSuharini, iSriyon 

Penelitian iini imenjelaskan 

ibahwa iperlakuan idengan 

imenggunakan imodel 

ipembelajaran iExamples 

iNon iExamples ilebih ibaik 

ijika idibandingkan 

ipembelajaran idengan 

imetode ikonvensional. 

Berdasarkan ihasil ianalisis 

iuji ieffect isize idiperoleh 

id i(effect isize) i= i0,59. 

iHal iini imenunjukan 

ibahwa imodel 

ipembelajaran iExamples 

iNon iExamples 

imemberikan ipengaruh 

itergolong isedang 

iterhadap ihasil ibelajar 

isiswa idibandingkan 

idengan ipembelajaran 

ikonvensional. 

2. “Pengaruh 

iModel.Pembelajaran 

iExample iNon iExample 

iBerbantu 

Media iGaser iTerhadap 

iKetrampilan iMenulis 

iDeskripsi iSiswa 

Kelas iIv iSd iN iNgesrep 

i01” iTahun i2017 

Rahayu iAstriani Pada ipenelitian iini imodel 

pembelajaran iExample 

inon iExample 

berbantu imedia igaser 

imemberikan isebuah 

ipengaruh idan imodel 

ibelajar iini idirasa ilebih 

ibaik idan idapat imenjadi 

ialternatif ipengganti 

imetode ibelajar iceramah. 

3. “Pembelajaran iModel 

iExamples iNon 

R.Susanti Kesimpulan idari 

ipenelitian iini imodel 
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iExamples iBerbantuan 

iPowerpoint iUntuk 

iMeningkatkan iHasil 

iBelajar iIpa”. iTahun 

i2014 

iexamples inon iexamples 

iyang iberbantu 

imediapowerpoint imampu 

imeningkatkan ihasil 

ibelajar iIPA ikelas i8 iSMP 

4. Pengaruh iModel 

iPembelajaran iExamples 

iNon iExamples 

iTerhadap iHasil 

iBelajar.Ips. iTahun 

i2020. 

Yuli iBudhiarti, 

iPaulinus iSamuel 

Dalam ipenelitian iini 

imodel ipembelajaran 

iexamples inon iexamples 

imemberikan ipengaruh 

iyang ipositif iterhadap 

ihasil ibelajar iIPS ipada 

imateri imengenal ijenis-

jenis isumber idaya ialam. 

iProses ipembelajaran 

idengan icara iberdiskusi, 

idan imengamati igambar 

iyang idisesuaikan idengan 

imateri iyang idibahas 

isehingga ipara isiswa 

ibersemangat idan iaktif 

iketika ipembelajaran 

iberlangsung idan 

imembuat isiswa isemakin 

imudah iuntuk imemahami 

imateri isehingga isiswa 

imenjadi itahu iapa 

ijawaban idari itiap ipoin 

ipertanyaan itersebut 

idibuktikan idengan ihasil 

ibelajar iIlmu iPengetahuan 

iSosial iyang imeningkat.27 

5. Pengaruh iPenerapan 

iModel..Pembelajaran 

iKooperatif iTipe 

iExamples iNon 

iExamples iTerhadap 

iHasil iBelajar iIps iSiswa 

iKelas iMenengah 

iPertama i(Studi 

iEksperimen iSiswa 

iKelas iVii iSmpn i6 iSiak 

iHulu). iTahun i2017 

Atikah iAdiningrum, 

iDr. iGimin, iM.Pd, iRM 

iRiadi,SE.,M.Si.,Ak.,CA 

Dalam ipenelitian iini 

imenghasilkan ibahwa 

idalam iproeses 

ipembelajaran iyang 

imenggunakan imodel 

ipembelajaran iexamples 

inon iexamples 

iberpengaruh iterhadap 

ipeningkatan ihasil ibelajar 

idan imampu 

imeningkatkan icara 

iberfikir irasional..28 

6. Penerapan imetode 

iExample iNon iExample 

iuntuk imeningkatkan 

ikeaktivan idan ihasil 

ibelajar idasar-dasar 

Fendi ilestiawan, iArif 

iBintoro iJohan 

Berdasarkan ianalisis idata 

ikeaktifan ibelajar isiswa 

idiperoleh ihasil ikeaktifan 

isiswa ipenggunaan 

imetode ipembelajaran 

iexample inon iexample iini 

 
27 Budhiarti, Yuli, and Paulinus Samuel. "Pengaruh Model Pembelajaran Examples Non 

Examples Terhadap Hasil Belajar IPS." Jurnal Pembelajaran Prospektif 5.1. 
28 Adiningrum, Atikah, Gimin Gimin, and R. M. Riadi. Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

Menengah Pertama (Studi Eksperimen Siswa Kelas VII SMPN 6 Siak Hulu). Diss. Riau University. 
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ipermesinan. iTahun 

i2018 

imampu imeningkatkan 

ikeaktifan ibelajar ipara 

isiswa i idengan imencapai 

iindikator ikeberhasilan 

itindakan isebesar i70% 

 

Berdasarkan tinjauan.pustaka idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

iperbedaan iantara ipenelitian ipenulis idan ipenelitian isebelumnya iterletak 

ipada ifokus ipembahasan, imedia iyang idigunakan idan iobjek ipenelitian. 

iDalam ihal ipembahasan ipenulis iterfokus ipada ipenggunaan imedia iyaitu 

imedia ivisual iberupa igambar idan ivideo ipenelitian iini iakan imenyasar 

isiswa iMTs ikelas iVIII. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini ibaru idan ilayak 

iuntuk idipelajari ilebih ilanjut. 

C. Kerangka iBerfikir 

Dalam isuatu ipenelitian iperlu imengemukakan ikerangka iberfikir 

iapabila idalam ipenelitian itersebut imemiliki ilebih idari isatu ivariabel. iJika 

isebuah ipenelitian imembahas idua ivariabel iatau ilebih, imaka iseorang 

ipeneliti iharus imemiliki iargumentasi iterhadap isebuah ivariasi ibesaran 

iyang iakan iditeliti. 

Dewasa iini ipendidikan idengan icara imetode ikonvensional idirasa 

isudah itidak iefektif ilagi. iDalam isuatu ipengajaran iharus idinamis 

imengikuti iperkembangan iteknologi. iNamun iuntuk imenerapkan isebuah 

imetode iatau imedia idalam ipembelajaran ijuga iharus imemahami itentang 

ilangkah ipenggunaan idalam imetode ipembelajaran, idan ipara iguru iharus 

imemiliki ikemampuan iyang ikreatif idalam imengembangkan isebuah imedia 

ipembelajaran. iDengan iini imaka idapat imemberikan ipembelajaran iyang 

iberkesan ibagi ipara isiswa. 
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Sering ikali ipembelajaran iIPS imasih idianggap iremeh ioleh ipara 

isiswa. iPembelajaran iIPS idianggap ibiasa isaja, itidak iada ihal iyang 

imenarik idan iditambah ilagi ipara ipengajar imata ipelajaran iIPS imasih 

imenggunakan imetode iceramah idalam ipembelajaran, isehingga 

imenyebabkan ibeberapa isiswa iada iyang itertidur iketika ipelajaran 

iberlangsung, isiswa imelamun, idan iterdapat ijuga isiswa iyang ikeluar 

imasuk ikelas iuntuk imenghilangkan irasa ijenuh iketika ipelajaran 

iberlangsung. iApabila isiswa iterus iseperti iitu imaka iakan imenyebabkan 

imenurunnya ihasil ibelajar ipara isiswa. 

Dalam ipenjelasan iteori iyang itelah idijelaskan idi iatas, ihasil ibelajar 

idipengaruhi ioleh i2 ifaktor iyaitu ifaktor iintern, idan iekstern. iSalah isatu 

iunsur iyang imerupakan ifaktor idari idalam isiswa iberupa iunsur ijasmani 

idan irohani. iSedangkan iunsur idari ifaktor iluar isiswa iberupa ilingkungan 

ibelajar idan ilingkungan ikeseharian isiswa. iDengan idasar ipenjelasan iyang 

isecara iteoritis idiatas. iBerikut iini ipeneliti imembuat isebuah ialur ikerangka 

iberfikir isebagai iberikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Dengan menggunakan model Example Non Example dalam sebuah 

proses pembelajaran, model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif 

pengganti metode pelajaran konvensional. Dengan model pembelajaran ini rasa 

ingin tahu para siswa bertambah, sehingga para siswa aktif ketika 

Pembelajaran 

Konvensional 

Para siswa muncul rasa bosan 

ketika pembelajaran, para Siswa 

tidur, dan keluar masuk kelas 

ketika pelajaran untuk 

mengurangi rasa jenuh 

Model Example 

Non Exampe 

berbantu media 

visual gambar 

Para siswa aktif 

ketika pelajaran 

berlangsung 

Kegiatan 

belajar yang 

menarik bagi 

para siswa 

Hasil Belajar 
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melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan 

karena tidak semua materi terdapat pada buku pegangan siswa. Isi dari media 

gambar merupakan sumber pengetahuan baru bagi para siswa. Gambar yang 

disajikan pada materi ASEAN ini merupakan gambar yang belum terdapat 

pada buku pegangan para siswa. Sehingga dengan adanya model pembelajaran 

ini yang berbantu media visual berupa gambar mampu membuat para siswa 

untuk aktif bertanya dan tidak jenuh ketika pelajaran berlangsung. 

 


